Universitas Batanghari Jambi
Jurnal IImiah Universitas Batanghari Jambi 23, 1 (2023): 348-361
DOl: 10.33087/jiubj.v23i1.2750
http://ji.unbari.ac.id/index.php/ilmiah

]IUB Jurnal llmiah

Mengukur Dampak Pendidikan, Pengangguran, Pengeluaran
Perkapita, Inflasi terhadap Kemiskinan
Dan Gini Ratio di Kota Makassar

Andi Lopa Ginting
Jurusan Ekonomi Pembangunan, Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Terbuka, UPBJJ Malang, Indonesia
Correspondence email: andi.lopaginting@ecampus.ut.ac.id

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengukur dampak pendidikan, pengangguran, pengeluaran perkapita,
inflasi terhadap kemiskinan dan gini ratio di Kota Makassar. Adapun metodologi dari penelitian ini adalah
menggunakan pendekatan kuantiatatif berdasarkan path analisis. Hasil dari penelitian ini ditemukan tingkat
pengangguran dan inflasi berpengaruh positif terhadap kemiskinan atau dengan kata lain memiliki hubungan
yang berbanding lurus. Sebaliknya, rata-rata lama sekolah dan pengeluaran perkapita berpengaruh negatif
terhadap kemiskinan, dengan kata lain menunjukkan hubungan yang berbanding terbalik. Dilihat dari dimensi
pertumbuhan ekonomi. Berikutnya, variabel rata-rata lama sekolah dan pengeluaran perkapita keduanya
menunjukkan hubungan yang berbanding Ilurus terhadap pertumbuhan ekonomi. Sementara, tingkat
pengangguran terbuka, inflasi dan kemiskinan masing-masing berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Dengan demikian, masing-masing variabel tersebut memiliki hubungan yang berbanding terbalik
terhadap pertumbuhan ekonomi. Implikasi dari penelitian ini adalah pemerintah mesti lebih agresif mendorong
pembangunan yang lebih pro-poor dan pembangunan ekonomi inklusif sehingga dapat mewujudkan
pembangunan sosial ekonomi yang lebih baik.

Kata Kunci: pendidikan; pengangguran; inflasi; kemiskinan; pertumbuhan ekonomi

Abstract. This study aims to measure the impact of education, unemployment, per capita spending, inflation on
poverty and the gini ratio in Makassar City. The methodology of this study is to use a quantitative approach
based on path analysis. The results of this study found that the unemployment rate and inflation had a positive
effect on poverty or in other words had a directly proportional relationship. Conversely, the average length of
schooling and per capita expenditure have a negative effect on poverty, in other words, it shows an inverse
relationship. Judging from the dimensions of economic growth. Next, the variable average length of schooling
and per capita expenditure both show a relationship that is directly proportional to economic growth.
Meanwhile, the open unemployment rate, inflation and poverty each have a negative effect on economic growth.
Thus, each of these variables has an inverse relationship to economic growth. The implication of this research is
that the government must be more aggressive in pushing for more pro-poor development and inclusive economic
development so as to achieve better socio-economic development.
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PENDAHULUAN sepadan dengan empat orang terkaya di

Pertumbuhan ekonomi Indonesia bergerak Indonesia (Ridzuan et al., 2021). Disisi lain,
secara ekslusif dari tahun ke tahun, semakin naiknya pertumbuhan ekonomi yang berjalan
menjauh dari spirit ekonomi inklusif dan  secara linear dengan kenaikan kemiskinan,
pemerataan pembangunan yang lebih humanis  seringkali diasumsikan sebagai sesuatu yang
dan pro poor. Di tingkat ASEAN, Indonesia  tidak terhindarkan. Namun, disaat yang sama
menjadi negara keempat tertinggi yang menjadi sesuatu yang dipersoalkan pada level

mengalami pertumbuhan timpang seperti ini. daerah, nasional hingga global bahwa isu
Pada level nasional, 1% kekayaan orang terkaya  pertumbuhan berkualitas merupakan agenda
menguasai hampir 50% kekayaan negara ini, utama yang dituntaskan, yakni pertumbuhan

sehingga tingkat kemiskinan dan ketimpangan yang mampu mereduksi angka kemiskinan
menjadi  semakin ekstrem di Indonesia. secara signifikan, dan hal ini menjadi tantangan
Dampaknya, angka kemiskinan juga semakin bagi tiap penyelengara pemerintahan
tajam. Kekayaan 100 juta penduduk miskin, (Alshammary et al.,, 2020; Burger & Calitz,
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2020; Dinh Su & Phuc Nguyen, 2020; Kotschy
& Sunde, 2021; Z. Li et al., 2020; Stahler,
2021).

Kontradiksi semacam ini terjadi dibanyak
daerah di Indonesia, tidak terkecuali di Kota
Makassar. ~ Pertumbuhan  ekonomi  Kota
Makassar terus merangkak naik, dengan
pergerakan yang cukup konsisten dari tahun
2016 hingga tahun 2019. Di tahun 2016 angka
pertumbuhan ekonomi kota ini mencapai 8,03 %
dan meningkat sebesar 8,79 % ditahun 2019.
Namun, memasuki fase pandemi Covid-19
angka pertumbuhan ini terkontraksi dan terjun
bebas ke level -1,27 %, akibat pembatasan sosial
ekonomi yang dilakukakan oleh pemerintah.
Disaat yang sama, angka kemiskinan juga
semakin tinggi di kota ini. Ditahun 2016, jumlah
penduduk miskin mencapai 66,78 ribu orang dan
meningkat menjadi 68,18 ribu orang ditahun
berikutnya. Meski sempat menurun di tahun
2019, dimana angka kemiskinan mencapai 65,12
ribu orang. Namun angka tersebut kembali
meningkat 69,98% seiring fenomena pandemi
Covid-19 yang terjadi di Kota Makassar. Dalam
kurun waktu lima tahun terakhir, capaian ini
merupakan yang tertinggi di Kota Makassar.
Pertumbuhan  ekonomi  yang  dibarengi
kemampuan mereduksi kemiskinan yang rendah,
merefleksikan perekonomian yang ekslusif dan
dampak sosial yang rendah (Aiyedogbon, 2012;
Gibson-Davis et al., 2020; Thomson, 2020;
Wietzke, 2020; Workneh, 2020).

Kemiskinan yang terjadi, dipicu oleh
peningkatan angka pengangguran pasca pandemi
ini berlangsung (BPS Kota Makassar, 2020).
Angka Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) di
Kota Makassar menunjukkan angka yang cukup
tinggi, dengan tren pertumbuhan yang fluktuatif,
sepanjang tahun 2016 hingga 2021. Di tahun
2016, angka TPT Kota Makassar sebanyak
12,02 persen. Memasuki tahun 2019, angka TPT
Kota Makassar turun sebesar 10,39 persen.
Ditahun 2020, angka TPT Kota Makassar, naik
hingga 5,53 persen dari tahun sebelumnya,
dengan angka TPT sebesar 15,92 persen. Laju
kenaikan TPT Kota Makassar, jauh lebih tinggi
dibandingkan dengan TPT Provinsi Sulawesi
Selatan. Pandemi Covid-19 menjadi salahsatu
alasan, hingga angka TPT Kota Makassar
meningkat begitu tajam. Salahsatu dampak
sistemik dari pandemi Covid-19 adalah
meningkatnya jumlah tenaga kerja yang di non-
aktifkan dari para pemberi kerja. Dampaknya,
Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT) semakin
tinggi. Kondisi ini hampir merata terjadi secara

nasional, termasuk di Kota Makassar (BPS
Sulsel, 2020). Pengangguran menjadi pemantik
lahirnya kemiskinan, kegagalan mengatasi angka
pengangguran oleh pemerintah, berdampak
secara massif terhadap peningkatan angka
kemiskinan. Sebaliknya, kemampuan
pemerintah dalam meningkatkan lapangan kerja
baru, menjadi jawaban atas upaya untuk
mereduksi angka pengangguran dan kemiskinan
(Ayala et al., 2020; Churchill & Marisetty, 2020;
Morris, 2020; Sharaunga & Mudhara, 2021;
Valls Fonayet et al., 2020; S. Wang & Yang,
2020; Workneh, 2020).

Gibson-Davis et al., (2020)
mengkonfirmasi persoalan kemiskinan
merupakan sesuatu yang bersifat kompleks,
tidak hanya diakibatkan oleh rendahnya
kepemilikan physical capital, akan tetapi juga
diakibatkan oleh social capital yang rendah,
seperti keterbatasan pendidikan. Pendidikan di
Kota Makassar dapat direfleksikan dengan
ketercapaian angka rata-rata lama sekolah (RLS)
kota ini. Nampaknya, dalam lima tahun terakhir,
tepatnya dari tahun 2016 hingga tahun 2020
menunjukkan rata-rata lama sekolah daerah ini
berada diangka 11,11 tahun. Angka ini sedikit
lebih baik, jika dibandingkan kabupaten kota
lainnya di Sulawesi Selatan. Hal ini disebabkan
Kota Makassar merupakan daerah perkotaan
yang notabene memiliki aksesibilitas pendidikan
yang representatif dan berkualitas, jika
dikomparasi dengan pedesaaan. Pendidikan
memiliki peran strategis mereduksi angka
kemiskinan, bahkan menjadi faktor penentu
peningkatan human capital seseorang, untuk
menjadi lebih produktif dan memperoleh tingkat
pendapatan yang lebih baik (Wang & Yang,
2020; Workneh, 2020).

Tingkat pendapatan dan pengeluaran
perkapita yang tinggi, juga ikut mengkonfirmasi
seseorang memiliki tingkat kesejahteraan yang
lebih baik dan lepas dari jerat kemiskinan
(Morris, 2020). Pengeluaran perkapita penduduk
Kota Makassar secara rata-rata dalam lima tahun
terakhir yakni sebesar 1,82 juta rupiah, yakni
tepatnya dari tahun 2016-2020. Angka ini
bergerak secara fluktuatif dalam lima tahun
terakhir di Kota Makassar. Selain hal tersebut,
faktor inflasi juga sebaiknya mendapatkan
perhatian dalam meningkatkan pendapatan dan
daya beli masyarakat, sehingga mereka akan
jauh dari jerat kemiskinan, untuk itu variabel
inflasi juga mesti perhatian yang baik dari
pemerintah. Dalam lima tahun terakhir, inflasi di
Kota Makassar menunjukkan pola pergerakan

349



Andi Lopa Ginting., Mengukur Dampak Pendidikan, Pengangguran, Pengeluaran Perkapita, Inflasi terhadap

Kemiskinan Dan Gini Ratio di Kota Makassar

yang cukup baik. Inflasi di kota ini, mengalami
tren penurunan dari tahun ke tahun. Hal ini
menandai bahwa harga-harga barang dan jasa
cukup terkendali, sekaligus mengkonfirmasi
bahwa daya beli masyarakat cukup terjaga.
Stabilitas inflasi menjadi perhatian utama bagi
pemerintah, inflasi yang tinggi dapat menggerus
daya beli masyarakat, sehingga ketika daya
menurun maka dapat menganggu proses
produksi hingga roda perekonomian secara
keseluruhan. Ditahun 2016 angka inflasi
mencapai 3,18 persen dan mengalami
peningkatan sebesar 4,48 persen lalu terus
menurun hingga ke level 2,13 di tahun 2020.

Memasuki triwulan pertama tahun 2020,
pandemi Covid-19 mulai merebak. Situasi ini
cukup menghambat perekonomian secara
keseluruhan. Akan tetapi, inflasi tahunan di Kota
Makassar justru menunjukkan tren penurunan
hingga triwulan ke empat. Tekanan inflasi
hampir terjadi ditiap triwulan ke empat, yang
diakibatkan momentum hari raya natal dan masa
transisi menuju tahun baru. Inflasi menjadi
faktor utama yang dapat menurunkan daya beli
masyarakat, jika tidak terkontrol maka dapat
memukul pendapatan masyarakat, terutama
kelompok penduduk rentan,sehingga variabel
inflasi juga dapat menstimulan tingginya angka
kemiskinan (Aiyedogbon, 2012; Joyce & Ziliak,
2019; Workneh, 2020). Adapun kebaruan dari
penelitian ini adalah pengamatan terhadap
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi didekati
dengan variabel yang lebih kompleks yakni
variabel ekonomi dan non ekonomi, untuk
memberikan pendalaman pembacaan terhadap
kemiskinan dan pertumbuhan ekonomi yang
terjadi di Kota Makassar.

Dalam  pandangan  Myrdal  (dalam
Petrovi¢, 2019) ikut mengemukakan bahwa
kemiskinan secara spasial dapat ditandai dengan
lemahnya total tabungan disuatu wilayah
sehingga wilayah tersebut menjadi miskin dan
mengakibatkan rendahnya investasi yang masuk
ke wilayah tersebut. Rendahnya total tabungan
ini, pada umumnya dialami oleh para kaum
rentan yang ada di pedesaan. Rendahnya tingkat
tabungan ini, membuat mereka hidup dalam
segala keterbatasan dan ketidakberdayaan,
sehingga mereka sangat rentan terhadap
kemiskinan.  Fenomena  kemiskinan  akan
memperburuk performa perekonomian suatau
wilayah. Untuk itu, pemerintah  perlu
mengupayakan peningkatan pendapatan dan
penciptaan lapangan kerja sehingga tingkat
tabungan para kaum rentan, sehingga

penghidupan kaum rentan secara perlahan dapat
meningkat dari tahun ke tahun (Bossert et al.,
2019; Ratri & Sholeh, 2019; Ridlo & Sari, 2020;
Sule & Sambo, 2020; H. Wang et al., 2020).
Namun, lain halnya dengan Ragnar
Nurkse (dalam Kumah et al., 2020) yang
mencoba meilhat kemiskinan dari aspek non
capital semata. Menurutnya, kemiskinan
merupakan sesuatu yang bersifat sistemik. Pada
dasarnya, kemiskinan eksis karena syaratnya
terpenuhi  dan terkondisikan atas lahirnya
kemiskinan ditengah-tengah masyarakat. Dalam

pandangannya, kemiskinan dapat diuraikan
berdasarkan  pendekatan  lingkaran  setan
ekonomi atau vicious circle of poverty.

Kemiskinan mewujud atas tiga hal yakni
keterbelakangan, rendahnya kepemilikan modal
dan rendahnya produktifitas. Kemiskinan akan
terus berlangsung ketika ketiga faktor ini
melingkupi penghidupan masyarakat, utamanya
kaum rentan. Para kaum rentan miskin akan
terus terjebak dalam lingkaran setan kemiskinan.
Para kaum rentan akan tertolong jika pemerintah
melakukan intervensi atas penyebab terjadinya
kemiskinan itu sendiri, misalnya peningkatan
produktifitas  melalui  agenda  perbaikan
pendidikan dan kesehatan (Batista, 2019; Brady,
2019; Fox, 2019; Gordon, 2019; Lakner et al.,
2019; Mahadevan & Suardi, 2019; Ratri &
Sholeh, 2019; Selwyn, 2019).

Perbedaan perspektif tersebut mencoba
diurai lebih lanjut oleh Amartya Sen. la
mencoba memberikan perspektif yang lebih
holistik terkait dengan fenomena kemiskinan
tersebut. Amartya Sen (dalam Basu, 2020)
menyampaikan bahwa kemiskinan tidak hanya
sekedar rendahnya tabungan yang dimiliki
seseorang, kemiskinan tidak hanya disebabkan
oleh persoalan capital semata. Namun,
kemiskinan merupakan sesuatu yang bersifat
kompleks dan rumit. Bahkan, kemiskinan tidak
hanya sekedar rendahnya kapabilitas dan
produktifitas seseorang. Namun, kemiskinan
muncul akibat ketidakmampuan pemerintah
memberikan aksesibilitas yang memadai bagi
penduduk, sehingga kapabilitas dan
produktifitasnya menjadi terbatas. Dampaknya,
mereka menjadi miskin. Aksesibilitas yang
rendah terhadap pendidikan dan kesehatan serta
berbagai macam fasilitas publik lainnya,
menjadi  penyebab munculnya kemiskinan
(Basu, 2020; Bhatiacgarjea, 2020; Bossert et al.,
2019; Burchi et al., 2020, 2020; Topuz &
Erkanli, 2020; Yamamori, 2019).
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METODE

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif berdasarkan pendekatan analisis jalur
(path analysis). Model analisis jalur merupakan
pengembangan dari metode regresi linear
berganda yang memungkingkan menganalisis
hubungan sebab akibat yang lebih kompleks
(Burchi et al., 2020; Cheng et al., 2019; Du et
al., 2021; Fu et al., 2019; M. Li et al., 2021; Qin
et al.,, 2020; Song et al., 2021; Vaitkus et al.,
2019; Xia et al., 2021). Data yang digunakan
adalah data sekunder yang bersifat time series,
dengan durasi 15 tahun. Adapun variabel yang
digunakan antara lain pendidikan, dimana
variabel ini diukur dengan tahun rata-rata lama
sekolah, variabel pengangguran diukur dengan
presentase tingkat pengangguran, variabel
pengeluaran perkapita diukur dengan satuan
rupiah, variabel inflasi diukur dengan presentase
inflasi tahunan, dan variabel kemiskinan diukur
dengan presentase penduduk miskin, serta
variabel pertumbuhan ekonomi yang diukur
dengan presentase penduduk miskin.

Pengaruh rata-rata lama sekolah, tingkat
pengangguran terbuka, pengeluaran perkapita,
inflasi terhadap kemiskinan, dapat dinyatakan
dengan persamaan sebagai berikut:
Y1=,3X1+,[))X2+,3X3+‘BX4+91
Pengaruh rata-rata lama sekolah, tingkat
pengangguran terbuka, pengeluaran perkapita,
inflasi terhadap pertumbuhan ekonomi melalui
kemiskinan, dapat dinyatakan dengan persamaan
sebagai berikut:

Y2 = ,8X1 + ﬂXZ + ﬁXe, + ﬁX4 +,BY1+€2

Dimana : X; = rata-rata lama sekolah; X; =
tingkat pengangguran terbuka; Xs = pengeluaran
perkapita; X = inflasi; Y1 = kemiskinan; Y, =
pertumbuhan ekonomi; p1f2,8sfs = koefisien
jalur; el dan e2 = batas error

HASIL
Sepanjang tahun 2016 hingga 2019, nilai
tambah  output Kota Makassar masih

menunjukkan kinerja positif karena secara

konsisten mencatat angka pertumbuhan naik dari
8,03 persen, kemudian jadi 8,23 persen, 8,42
persen dan akhirnya mencapai 8,79 persen,
tertinggi dalam enam tahun terakhir. Namun saat
Covid-19 mulai masuk ke Indonesia tahun 2020
dan akhirnya menyebar ke seluruh daerah,
perekonomian Kota Makassar termasuk terpukul
sangat parah. Hal tersebut dapat dilihat dari
angka pertumbuhan ekonomi yang mengalami
kontraksi  hingga -1,27 persen, terparah
sepanjang sejarah Kota Makassar (BPS Sulawesi
Selatan, 2021). Adapun hasil daripada penelitian
ini, dapat dilihat pada tabel uji parsial atau uji t
yang ada. Model pengujian ini digunakan untuk
mengetahui lebih lanjut terkait pengaruh secara
parsial variabel rata-rata lama sekolah (X1),
variabel tingkat pengangguran terbuka (X2),
variabel pengeluaran perkapita (X3), dan
variabel inflasi (X4) terhadap kemiskinan (Y1).
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa
variabel rata-rata lama sekolah (X1) memiliki
nilai signifikansi 0.0420 dan menunjukkan
bahwa lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat
dikatakan bahwa variabel rata-rata lama sekolah
berpengaruh negatif signifikan terhadap variabel
kemiskinan. Variabel tingkat pengangguran
terbuka (X2) memiliki nilai signifikansi 0.0021
sehingga menunjukkan bahwa nilai tersebut
lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat disimpulkan
bahwa variabel tingkat pengangguran terbuka
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
kemiskinan.  Untuk variabel pengeluaran
perkapita (X3) memiliki nilai signifikansi
sebesar 0.0241dan menunjukkan bahwa nilai
dari variabel tersebut lebih kecil dari 0.05
sehingga ditarik kesimpulan bahwa pengeluaran
perkapita berpengaruh  negatif  signifikan
terhadap rasio gini. Sementara untuk variabel
inflasi  (X4) menunjukkan nilai probability
sebesar 0.0011 dan menujukkan bahwa nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 sehingga dapat
dikatakan bahwa inflasi berpengaruh positif
signifikan terhadap variabel kemiskinan

Tabel 1
Hasil Uji Parsial Model Y1

Variable Coefficient  Std. Error t-Statistic ~ Prob Sign.
C 2.362670 6.194291 0.302552 0.7678
X1 -0.047750 1.252318 0.023720 0.0420
X2 0.540713 1.308017 0.245320 0.0021
X3 -1.531617 3.226742 -0.477323 0.0241
X4 0.014947 0.094952 0.246455 0.0011

Sumber: data olahan
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Tabel 2 uji simultan atau uji F yang
merupakan pengujian yang digunakan untuk
mengetahui apakah variabel rata-rata lama
sekolah, variabel tingkat pengangguran terbuka,
variabel pengeluaran perkapita, variabel inflasi

berarti hipotesis diterima. Namun jika > 0.05
maka hipotesis tersebut ditolak. Tabel 2 dapat
diperoleh kesimpulan bahwa nilai probability F-
statistic sebesar 0.041020 yang menunjukkan
lebih kecil dari 0.05, sehingga semua variabel

secara  bersama-sama tidak  berpengaruh independent secara simultan  berpengaruh
terhadap kemiskinan. Jika nilai Sig < 0.05, terhadap variabel dependen.
Tabel 2
Hasil Uji Statistik F Model Y1
R-squared 0.203100 Mean dependent var -0.321200
Adjusted R-squared -0.04121 S.D. dependent var 0.123111
S.E. of regression 0.136310 Akaike info criterion -0.852331
Sum squared resid 0.134482 Schwarz criterion -0.601101
Log likelihood 11.41770 Hannan-Quinn criter. -0.624106
F-statistic 0.764451 Durbin-Watson stat 1.243700
Prob (F-statistic) 0.041020

Sumber: data olahan

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel
rata-rata lama sekolah (X1) memiliki nilai
signifikansi sebesar 0.0140 atau < 0.05, yang
berarti bahwa variabel rata-rata lama sekolah
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi (Y2). Variabel tingkat
pengangguran terbuka (X2) menunjukkan nilai
signifikansi sebesar 0.0004 yang berarti nilai
tersebut lebih kecil dari 0.05 dan menunjukkan
bahwa variabel tingkat pengangguran terbuka
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap

dari 0.05, dan menghasilkan suatu kesimpulan
bahwa pengeluaran perkapita memiliki pengaruh
secara signifikan dan  positif terhadap
pertumbuhan ekonomi. Demikian halnya dengan
variabel inflasi (X4) memiliki nilai probability
sebesar 0.0102 yang berarti lebih kecil dari 0.05,
sehingga dapat dikatakan bahwa inflasi
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Sementara, variabel
kemiskinan (Y1) menunjukkan nilai signifikansi
sebesar 0.0114 dimana nilai tersebut lebih kecil

pertumbuhan ekonomi. Sementara, variabel  dari 0.05, sehingga kemiskinan memiliki
pengeluaran perkapita (X3) menunjukkan nilai pengaruh negatif dan signifikan terhadap
sebesar 0.0002 dimana memiliki nilai lebih kecil variabel pertumbuhan ekonomi.
Tabel 3
Hasil Uji Parsial Model Y2
Variable  Coefficient  Std. Error  t-Statistic  Prob. Sign
C -10.07152 1.101243 -7.373128 0.0000
X1 0.346654 0.112141 1.513315 0.0140
X2 -5.025112 0.112023 -1.712504 0.0004
X3 3.151631 0.454103 5.146413 0.0002
X4 1.002224 0.012512 -0.261152 0.0102
Y1 -1.023661 0.022306 -1.011442 0.0114
Sumber: data olahan
Tabel 4
Hasil Uji Simultan (Uji F)
R-squared 0.767514 Mean dependent var 5.412217
Adjusted R-squared 0.771120 S.D. dependent var 0.531034
S.E. of regression 0.011217 Akaike info criterion -3.522128
Sum squared resid 0.003122 Schwarz criterion -3.222020
Log likelihood 27.42262 Hannan-Quinn criter. -2.426502
F-statistic 2315.217 Durbin-Watson stat 1.245232

Prob(F-statistic) 0.002000

Sumber: data olahan
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Tabel 4 dapat dilihat hasil dari uji
signifikan simultan, dan menunjukkan bahwa
probability F-statistic sebesar 0.002000 yang
dimana lebih kecil dari 0.05 yang berarti bahwa
variabel independen secara simultan
berpengaruh terhadap variabel dependen.

Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah Terhadap
Kemiskinan

Rata-rata lama sekolah yang memiliki
nilai ~ signifikansi  sebesar 0.0420 dan
menunjukkan bahwa nilai dari variabel tersebut
lebih kecil dari 0.05 sehingga ditarik kesimpulan
bahwa rata-rata lama sekolah berpengaruh
negatif signifikan terhadap kemiskinan. Dengan
kata lain, semakin tinggi angka rata-rata lama
sekolah di Kota Makassar ikut berkontribusi
terhadap penurunan angka kemiskinan. Semakin
tinggi angka rata-rata lama sekolah ikut
meningkatkan kapabilitas penduduk terhadap
akses pendidikan. Dengan demikian,
produktifitas penduduk juga akan semakin lebih
tinggi, sehingga memungkinkan mereka untuk
bekerja lebih produktif dan mendapatkan
penghasilan yang jauh lebih baik. Peningkatan
aksesibilitas penduduk terhadap pendidikan,
menjadi baromoter bagi upaya mereduksi angka
kemiskinan. Hal ini sejalan dengan teori yang
disampaikan oleh Amartya Sen (dalam Nevile,
2007) bahwa  peningkatan  aksesibilitas
penduduk terhadap fasilitas publik seperti
pendidikan, ikut meningkatkan kapabilitas
sehingga dapat menjadi instrumen dalam
menurunkan resiko kemiskinan disuatu wilayah.
Hal ini juga sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang memberi respon yang sama
atas hal tersebut, sebagaimana yang ditemukan
oleh (Basu, 2020; Batista, 2019; Rauhut & Hatti,
2021; Semprebon et al., 2020; Wietzke, 2020;
Yamamori, 2019). Sebaliknya, rata-rata lama
sekolah yang rendah menjadi penghambat bagi
penduduk untuk mendapatkan pendapatan yang
lebih baik. Hal ini senada dengan temuan Islam
& McGillivray, (2020) meningkatkan rata-rata
lama sekolah mencerminkan peningkatan
kualitas pendidikan yang dapat berkontribusi
terhadap penurunan angka kemsikinan suatu
negara, sebaliknya kualitas pendidikan yang
rendah justru dapat meningkatkan angka
kemiskinan yang semakin tinggi.

Pengaruh Rata-Rata Lama Sekolah Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Lebih lanjut dalam penelitian ini,
ditemukan rata-rata lama sekolah menunjukkan
nilai  signifikasi sebesar 0.0140, dimana
memiliki nilai lebih kecil dari 0.05, untuk itu
dapat disimpulkan bahwa rata-rata lama sekolah
memiliki pengaruh secara signifikan dan positif
terhadap pertumbuhan ekonomi. Hubungan yang
terbangun atas kedua variable ini, sifatnya
berbanding lurus. Semakin tinggi tingkat rata-
rata lama sekolah, mengindikasikan semakin
membaiknya tingkat penddikan penduduk,
sehingga mereka memungkinkan mendapat
kesempatan kerja yang jauh lebih prospektif.
Dampaknya, pendapatan dan kesejahteraan
penduduk akan semakin baik, sehingga naiknya
tingkat pendapatan penduduk ikut berkontribusi
terhadap pertumbuhan ekonomi. Dibanyak
tempat, pendidikan berkualitas menjadi motor
penggerak perekonomian yang lebih impresif
sehingga mampu menghasilkan  outcome
pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Sebaliknya,
negara-negara  terbelakang tidak mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi kearah
yang lebih baik. Hal ini sejalan dengan temuan
sebelumnya bahwa tingkat Pendidikan yang
tinggi mampu meningkatkan produktifitas
tenaga kerja sehingga mampu memantik naiknya
pertumbuhan ekonomi (Adika, 2020; Aisyah &
Business, 2020; Bejan et al., 2020; Dinh Su &
Phuc Nguyen, 2020; M. R. Islam &
McGillivray, 2020; Kuki¢, 2020; Stahler, 2021;
Tran, 2020).

Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka
Terhadap Kemiskinan
Berdasarkan pada hasil penelitian ini

maka ditemukan bahwa tingkat pengangguran
terbuka memiliki nilai signifikansi sebesar
0.0021 dan menunjukkan bahwa lebih kecil dari
0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa variabel
ini berpengaruh positif signifikan terhadap
variabel kemiskinan. Dengan kata lain, tingkat
pengangguran terbuka memiliki hubungan yang
berbanding lurus terhadap angka kemiskinan
yang ada. Hal ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi tingkat pengangguran yang ada di Kota
Makassar, mengafirmasi terjadinya peningkatan
angka kemiskinan yang massif. Tingkat
pengangguran yang tinggi di Kota Makassar,
nampaknya menjadi akselerator melesatnya
angka kemiskinan di kota ini. Upaya mereduksi
angka kemiskinan di kota ini, nampaknya harus
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dimulai dengan upaya penurunan angka
pengangguran. Pengangguran menjadi musuh
utama pemerintah dalam mereduksi angka
kemiskinan. Hal ini sejalan dengan temuan
sebelumnya bahwa meningkatnya partsipasi
kerja dan rendahnya tingkat pengangguran,
berdampak terhadap peningkatan upah kerja
sehingga pendapatan semakin  meningkat.
Perbaikan pendapatan dan meningkatnya tingkat
upah dapat mereduksi angka kemiskinan yang
terjadi (Adelowokan et al., 2019; Grotllschen et
al., 2019; Han et al.,, 2020; Kronauer, 2019;
Mansi et al., 2020; McArthur & Reeves, 2019;
Ningtias & Anwar, 2021).
Pengaruh Tingkat Pengangguran Terbuka
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Merujuk pada penelusuran riset ini maka
ditemukan bahwa variable pengangguran
memiliki nilai signifikansi sebesar 0.0004 atau <
0.05, yang berarti bahwa variabel pengangguran
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi. Hal ini mengkonfirmasi
bahwa vaiabel ini menunjukkan hubungan yang
berbanding terbalik terhadap pertumbuhan
ekonomi. Semakin rendah tingkat pengangguran
yang ada di Kota Makassar, maka tingkat
pertumbuhan juga semakin tinggi. Demikian,
juga sebaliknya. Dengan demikian, hal ini
mengafirmasi bahwa pemerintah Kota Makassar
dalam upayanya untuk membuka lapangan kerja
baru, nampaknya dapat meminimalisir angka
pengangguran  yang terjadi, serta ikut
berkontribusi dalam hal peningkatan
pertumbuhan ekonomi. Olehnya itu, program
pemerintah dalam hal pembukaan lapangan kerja
baru, berdampak sistemik dalam mereduksi
angka pengangguran dan sekaligus
mengakselerasi pertumbuhan ekonomi di Kota
Makassar. Hal ini sejalan dengan temuan
penelitian sebelumnya bahwa rendahnya tingkat
pengangguran mampu menciptakan
pertumbuhan ekonomi yang berkualitas dan
responsif terhadap upaya penyerapan tenaga
kerja yang lebih baik di suatu wilayah (Al-
Haddad et al., 2019; Chu et al., 2021; M. M.
Islam et al., 2021; Khalid et al., 2021; Louail &
Riache, 2019; Maneejuk & Yamaka, 2021).

Pengaruh Pengeluaran Perkapita Terhadap
Kemiskinan

Temuan lainnya dalam penelitian ini
adalah  variabel  pengeluaran  perkapita
menunjukkan nilai signifikasi sebesar 0.0010
dan menujukkan bahwa nilai tersebut lebih kecil

dari 0.05 sehingga dapat dikatakan bahwa
pengeluaran perkapita berpengaruh negatif
signifikan terhadap variabel kemiskinan. Dengan
asumsi bahwa antar variable ini  memiliki
hubungan yang berbanding terbalik. Tingginya
pengeluaran  perkapita  menjadi  simbol
meningkatnya aksesibilitas penduduk terhadap

barang konsumsi sehingga mampu
menggerakkan aktivitas perekonomian yang ada
di Kota Makassar. Dengan bergeraknya

perekonomian dengan cepat, ikut memperbaiki
tingkat pendapatan masyarakat sehingga mampu
menurunkan angka kemiskinan. Persoalan
rendahnya kapabilitas modal yang dimiliki yang
ditandai dengan rendahnya kepemilikan modal
maupun rendahnya pengeluaran perkapita,
menjadikan ~ seseorang  rentan  terhadap
kemiskinan. Hal ini sejalan dengan (dalam
McWilliam et al., 2021) kapabilitas modal
melambangkan kesejahteraan
penduduk,sebaliknya rendahnya kapabilitas
modal menjadi simbolisasi potensi peningkatan
kemiskinan. Demikian halnya dengan penelitian
sebelumnya yang sejalan dengan temuan
tersebut ikut menegaskan bahwa pengeluaran
perkapita yang lebih meluas menjadi sinyal
membaiknya tingkat pendapatan penduduk dan
semakin membaiknya upaya mereduksi angka
kemiskinan disuatu wilayah (Dang, 2020;
Gibson-Davis et al., 2020; Orji et al., 2020;
Panda & Padhi, 2020; S. Wang & Yang, 2020).

Pengaruh Pengeluaran Perkapita Terhadap
Pertumbuhan Ekonomi

Mengacu pada hasil temuan riset ini,
pengeluaran perkapita memiliki nilai signifikasi
sebesar 0.0002 yang berarti lebih kecil dari 0.05,
sehingga dapat dikatakan bahwa pengeluaran
perkapita berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi. Artinya, ketika
pengeluaran perkapita semakin tinggi maka
pertumbuhan ekonomi juga akan semakin
membaik. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
ditopang oleh pengeluaran perkapita yang
merata dan inklusif. Hal ini ditandai dengan
semakin  tingginya pengeluaran perkapita
masyarakat, mengafirmasi bahwa pendapatan
masyarakat juga semakin tinggi. Dengan
demikian, hal ini juga dapat menjadi barometer
di Kota Makassar bahwa geliat perkonomian
semakin tinggi, sehingga memberi andil
terhadap peningkatan pertumbuhan ekonomi.
Sebaliknya, rendahnya tingkat pengeluaran
perkapita berpotensi menurunkan aktivitas
perekonomian, bahkan dapat mengganggu
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jalannya roda perekonomian. Keterbatasan
pengeluaran  perkapita diberbagai tempat,
mempersempit ruang gerak penduduk dalam
menjalankan aktivitas sosial dan ekonomi
mereka. Untuk itu, urgensi peningkatan
pengeluaran perkapita menjadi syarat mutlak
dalam menggerakkan perekonomian. Hal serupa
ditemukan  peneliti  sebelumnya  bahwa
pengeluaran perkapita yang semakin luas
menjadi stimulan terhadap laju pertumbuhan
ekonomi yang lebih cepat (Adika, 2020; Aisyah
& Business, 2020; Dienemann et al., 2013; Dinh
Su & Phuc Nguyen, 2020; Dong & Fan, 2020;
Ghoshray & Pundit, 2020; M. R. Islam &
McGillivray, 2020).

Pengaruh Inflasi Terhadap Kemiskinan

Temuan lainnya dalam penelitian ini
adalah variabel inflasi menunjukkan nilai
signifikasi sebesar 0.0011 dan menujukkan
bahwa nilai tersebut lebih kecil dari 0.05
sehingga dapat dikatakan bahwa inflasi
berpengaruh positif signifikan terhadap variabel
kemiskinan. Dengan asumsi bahwa antar
variable ini memiliki hubungan yang berbanding
lurus. Tingginya inflasi menjadi simbol
rendahnya aksesibilitas penduduk terhadap
barang konsumsi sehingga ikut menghambat
akselerasi perekonomian yang ada di Kota
Makassar. Hal ini mengafirmasi bahwa jika
inflasi terus meningkat dalam jangka waktu
lama, maka akan menggerus daya beli
masyarakat, utamanya bagi para kaum rentan
sehingga mereka akan terjebak dalam
kemiskinan. Untuk persoalan daya beli yang
stabil, mesti diupayakan dengan menjaga
stabilitas inflasi yang terjadi di suatu wilayah.
Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa memburuknya penanganan laju inflasi di
suatu wilayah, juga akan ikut memperburuk
upaya pengentasan kemiskinan, sehingga inflasi
menjadi pemantik atas memburuknya daya beli
masyarakat, untuk itu pengendalian laju inflasi
menjadi sangat penting dan strategis bagi
pemerintah (Acharya & Mia, 2020; Analytica,
2021; Dada & Akinlo, 2021; Iddrisu &
Alagidede, 2020; Inegbedion & Obadiaru, 2021;
Mansi et al., 2020; SEZGIN & Sezgin, n.d.;
Wahyuningsih et al., 2020).
Pengaruh Inflasi Pertumbuhan
Ekonomi

Mengacu pada hasil temuan riset ini,
inflasi memiliki nilai signifikasi sebesar 0.0002
yang berarti lebih kecil dari 0.05, sehingga dapat

Terhadap

dikatakan bahwa inflasi berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi.
Artinya, ketika inflasi semakin tinggi maka
pertumbuhan ekonomi juga akan semakin
memburuk di Kota Makassar. Inflasi yang stabil
menandai semakin membaiknya perekonomian
suatu wilayah, demikian juga sebaliknya. Untuk
itu, inflasi menjadi fokus pemerintah dalam hal
menjaga daya beli di Kota Makassar. Berbagai
macam upaya Yyang dilakukan  untuk
mengendalikan inflasi ini, termasuk komunikasi
yang intens antar stakeholder dan tim TPID serta
Bank Indonesia untuk secara bersama-sama
menjaga angka inflasi yang lebih terkendali di
kota ini. Sejalan dengan penelitian sebelumnya
bahwa Kketika inflasi terus meningkat dalam
jangka waktu yang lebih lama, maka hal ini akan
memperburuk performa perekonomian dan ikut
menurunkan percepatan pertumbuhan ekonomi
(Azam & Khan, 2020; Boujelbene, 2021; Dinh,
2020; M. M. Islam et al., 2021; Mandeya & Ho,
2021; Musarat et al., 2021).

Pengaruh Rata Lama Sekolah, Tingkat
Pengangguran Terbuka, Pengeluaran Perkapita
dan Inflasi Terhadap Pertumbuhan Ekonomi
Melalui ~ Kemiskinan  Sebagai  Variabel
Intervening

Jika dilihat secara keseluruhan semua
variabel  menunjukkan  hubungan  yang
signifikan, yakni variable independent terhadap
variable dependen. Termasuk, kemiskinan
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.0114
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0.05,
sehingga rasio gini memiliki pengaruh negatif
dan signifikan terhadap variabel pertumbuhan
ekonomi. Dalam hal ini antar variable ini
menunjukkan  hubungan yang berbanding
terbalik. Dengan kata lain, semakin rendah
angka kemiskinan di Kota Makassar maka akan
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan
pertumbuhan ekonomi yang ada. Artinya,
penurunan angka  kemiskinan mampu
meningkatkan pertumbuhan ekonomi yang ada
di Kota Makassar, demikian juga sebaliknya.
Hal ini juga ikut mengkonfirmasi bahwa
pertumbuhan ekonomi yang di Kota Makassar,
cukup bergantung terhadap pergerakan angka
kemiskinan. Kemiskinan menjadi penghalang
bagi peningkatan pertumbuhan ekonomi yang
lebih impresif di kota ini. Meskipun,
menurunkan angka kemiskinan bukan perkara
mudah, namun penurunan jumlah penduduk
miskin, mesti mendapat perhatian yang lebih
besar dari pemerintah. Hal ini sejalan dengan
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temuan beberapa peneliti terdahulu bahwa jika
persoalan kemiskinan mampu diatasi secara
signifikan, maka laju pertumbuhan ekonomi
akan semakin akseleratif (Klugman et al., 2011,
Yardimcioglu et al., 2014).

SIMPULAN
Merujuk pada hasil dari penelitian ini,
untuk mengukur ~ dampak  pendidikan,

pengangguran, pengeluaran perkapita, inflasi
terhadap kemiskinan dan gini ratio di Kota
Makassar. Ditemukan, tingkat pengangguran
dan inflasi berpengaruh positif terhadap
kemiskinan atau dengan kata lain memiliki
hubungan yang berbanding lurus. Sebaliknya,
rata-rata lama sekolah dan pengeluaran perkapita
berpengaruh  negatif terhadap kemiskinan,
dengan kata lain menunjukkan hubungan yang
berbanding terbalik. Dilihat dari dimensi
pertumbuhan ekonomi. Berikutnya, variabel
rata-rata lama sekolah dan pengeluaran perkapita

keduanya menunjukkan  hubungan yang
berbanding  lurus  terhadap  pertumbuhan
ekonomi. Sementara, tingkat pengangguran

terbuka, inflasi dan kemiskinan masing-masing
berpengaruh negatif terhadap pertumbuhan
ekonomi. Dengan demikian, masing-masing
variable tersebut memiliki hubungan yang
berbanding terbalik terhadap pertumbuhan
ekonomi. Implikasi dari penelitian ini adalah
pemerintah mesti lebih agresif mendorong
pembangunan yang lebih  pro-poor dan
pembangunan ekonomi inklusif sehingga dapat
mewujudkan pembangunan sosial ekonomi yang
lebih baik.
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